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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan instrumen keuangan hybrid dapat dianggap

sebagai bentuk penghindaran pajak di Indonesia, apakah ketentuan perpajakan Indonesia telah mengatur,

mengetahui apakah tax treaty Indonesia dengan Belanda dan India telah mampu digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan dari penggunaan transaksi hybrid dalam cross border financing serta untuk

mengetahui ketentuan penghindaran pajak yang saat ini dirumuskan oleh DJP apakah secara efektif mampu

mencegah penggunaan transaksi hybrid sebagai abusive tax planning. Berdasarkan analisis yang dilakukan

disimpulkan bahwa Indonesia belum memiliki ketentuan pencegahan penghindaran pajak baik secara khusus

maupun umum yang dapat menangkal praktik penghindaran pajak atas instrumen keuangan hybrid.

Ketentuan perpajakan Indonesia juga tidak secara spesifik mengatur perbedaan utang dan modal. Dengan

tidak adanya peraturan yang dapat digunakan sebagai batasan antara utang dan modal menjadi kendala bagi

kepastian hukum untuk menjustifikasi kewenangan otoritas pajak untuk merekarakterisasi instrumen hybrid.

Rumusan dalam tax treaty Indonesia dengan India dan Belanda terkait definisi dividen dan bunga tidak

dapat mengatasi masalah reklasifikasi karena masih memungkinkan terjadinya perbedaan interpretasi atas

pengklasifikasian instrumen hybrid. Pencegahan penghindaran pajak atas instrumen hybrid membutuhkan

harmonisasi kebijakan antarnegara sehingga jika ketentuan penghindaran Indonesia hanya diformulasikan

dalam skala domestik maka efek negatif penggunaan instrumen keuangan hybrid masih tetap muncul.

......

This study aims to determine whether the use of hybrid financial instruments can be regarded as a form of

tax avoidance in Indonesia, whether Indonesian tax regulations have regulate, determine whether Indonesian

tax treaty with the Netherlands and India have been able to be used to solve the problems of the usage of

hybrid transactions in cross-border financing and to determine the tax avoidance provisions that are

currently defined by the DJP is effectively able to prevent the use of hybrid transactions as an abusive tax

planning. Based on the analysis, it is concluded that Indonesia does not have a provision of tax avoidance

prevention either specifically or generally to counteract tax avoidance practices on hybrid financial

instruments. Indonesian tax regulations do not specifically regulate the differences in debt and equity. The

absence of rules that can be used as the boundary between debt and equity becomes an obstacle for the rule

of law to justify the authority of tax authorities to re-characterise the hybrid instruments. Formulation in

Indonesian tax treaty with India and the Netherlands in the definition of dividends and interest can not solve

the problem because it still allows the reclassification of the different interpretations of the hybrid

instruments classification. Prevention of tax avoidance on hybrid instruments requires a state of

harmonisation on policies between countries so that if Indonesia simply formulated tax avoidance provisions

in the domestic scale, the negative effects of the usage of hybrid financial instrument will still persist.
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